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ABSTRAK

Pemanfaatan Media Sosial Instagram Di Komisi Pemilihan Umum (KPU)
Provinsi Riau
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

mengenai

media sosial sepe ACE ebsite a0 \kan tetapi dari
empat medi
digunakan

media sosial

v 3 ) R
3
2

e
e &
“‘
2>

Indonesia.
menggunakan

generasi muda jug

Tak bisa dipungkir hanga a internet sebagai teknologi
informasi dan komunikasi memiliki'g ang sangat amat besar sebagai media
penyebaran informasi kepada masyarakat luas, hal tersebut dikarenakan media
internet memiliki efektifitas dan efisiensi yang baik dengan jangkauan yang luas
dalam waktu yang singkat. Dengan kehadirannya smartphone yang saat ini hampir

sebagian besar masyarakat menggunakan nya sebagai sarana komunikasi dan

informasi bagi penggunanya.
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Menurut Nasrullah (2015:13) media sosial merupakan medium di internet
yang bisa memungkinkan pengguna mempresentasikan dirinya maupun

berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lainnya

Dalam webs t a ( | jf aknya bentuk

media Sosié

ikasi instagram
Seiring dengan

tif media sosial

pun turut bertamb ' . na instagram di
Indonesia.
Dalam We Are So gkapkan jumlah pengguna

berbagai media sosial populer di Indo ebagai berikut:



Gambar 1.1

Statistik Pengguna Aktif Media Sosial di Indonesia Tahun 2021
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Sumber: https://inet.detik.com/cyberlife/d-5407834/pengguna-aktif medsos-ri-
170-juta-bisa-main-3-jam-sehari. Diakses 29 Oktober 2021)

Melihat besarnya potensi terkait pertumbuhan pengguna internet khususnya
media sosial yang tinggi di Indonesia sudah disadari oleh berbagai macam
instansi, organisasi, atau -perusahaan di Indonesia saat ini. Mereka mulai
memanfaatkanya platform internet khususnya media sosial sebagai media
komunikasi dan penyebaran informasi yang ditujukan kepada publiknya. Dan
salah satu instansi yang sudah mulai memanfaatkan media sosial sebagai media
komunikasinya adalah Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Riau dalam
konteks memberikan informasi terkait aktivitas yang mereka lakukan, agar para

publiknya bisa memberikan presepsi yang baik.


https://inet.detik.com/cyberlife/d-5407834/pengguna-aktif%20medsos-ri-170-juta-bisa-main-3-jam-sehari.%20Diakses%2029%20Oktober%202021
https://inet.detik.com/cyberlife/d-5407834/pengguna-aktif%20medsos-ri-170-juta-bisa-main-3-jam-sehari.%20Diakses%2029%20Oktober%202021
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Di Tahun 2019, Indonesia juga kembali melaksanakan Pilpres dan Pilkada
secara serentak yang melibatkan banyak sekali daerah mulai dari provinsi hingga

kabupaten atau kota. Pilpres dan Pilkada tahun 2019 yang dilaksanakan ditengah

(KPU) Pr : a masyarakat agar
terpatahkannya perse cgatif yang sering &I dengan adanya
media sosial jue ore _' bat mel n informasinya

dengan jelas da

Menurut Andreas & Micheal Hae dalam Syamsul, 2012: 104) media sosial
merupakan sebagai “sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun
diatas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 dan yang memungkinkan pencipta

dan pertukaran uses-generated contect”.

Dengan adanya media sosial Komisi Pemilihan Umum ( KPU) Provinsi Riau

memanfaatkan untuk menjadi sebuah acuan kedepan untuk bisa komunikasi dan
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informasi kan kepada masyarakat akan hal-hal yang berkaitan dalam pemilihan
umum yang dilakukan, Sosial media berhasil mempermudah komunikasi searah

media siaran dari satu institusi media ke banyak orang dan mendukung

dan informasi. Sosial

n timbulnya rasa
lembaga yang

cipta nya nilai-

L LT

2004, KPU dapat terdiri dari anggo ggota yang merupakan anggota sebuah
partai politik, namun setelah dikeluarkannya UU No. 4/2000 pada tahun 2000,

maka diharuskan bahwa anggota KPU adalah non-partisan.

Visi KPU Provinsi Riau Terwujudnya Komisi Pemilihan Umum sebagai
penyelenggara Pemilihan Umum yang memiliki integritas, profesional, mandiri,

transparan dan akuntabel, demi terciptanya demokrasi Indonesia yang berkualitas



berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Yang.diberi kewenangan sebagai
penyelenggaraan pemilihan daerah ialah kabupaten dan kota. KPUD provinsi dan
kabupaten menyelenggarakan pilkada selain untuk memilih pemimpin daerah
kedepan "juga untuk meningkatkan partisipast’ masyarakat. Partisipasi politik
menurut Norman H. Nie dan Sidney Verba dalam Handbook of Political Science
(1975) partisipasi politik adalah sebuah kegiatan pribadi warga negara yang legal
yang sedikit banyaknya langsung bertujuan untuk mempengaruhi seleksi pejabat-

pejabat Negara dan tindakan-tindakan yang diambil oleh mereka.

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Riau- akan terus tumbuh dan
berkembang seiring dengan berjalannya waktu. Pertumbuhan dan perkembangan
ini akan diiringi oleh pertambahannya jumlah penduduk yang cepat. Pertambahan
jumlah penduduk merupakan factor utama terjadinya persepsi atau pandangan —
pandangan terhadap Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Riau dan akan
menjadi target adanya perkembangan dalam lembaga ini. Dengan adanya media
sosial Intagram menjadikan Komisi Pemilthan Umum (KPU) Provinsi Riau suatu

lembaga terus berkembang.

Dengan adanya instagram yang memudahkan dalam sector memberikan
informasi kepada masyarakat menjadikan media sosial tersebut sebagai salah satu
yang menjadi unggulan dari media informasi Komisi Pemilihan Umum (KPU)

Provinsi Riau.Instagram ialah sebuah aplikasi yang membuat pengguna
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membagikan sebuah foto,video ke jejaring sosial. Intagram menjadi sebuah
pemberi informasi kepada publik. Membagikan sebuah informasi yang kini sudah

banyak digunakan diinstagram menjadikan instagram aplikasi terpopuler di semua

kalangan masyar i insta j i.aplikasi ketiga yang
paling i a esar sekali
dalam h TAS IS
RS L4
e %2

kputiay_® s

- e
-
_— 2 i & Zhum
- o f . .
> -
- -
~ " AkunResmi Pemilihan U
. ~ J1.Gaj No.200, Kota Pek: Riau 281
il A o

%KALIB p.Ro

B POSTIN

. https: i .com/kpuriau

Aktivitas media digital disuatu lembaga juga termasuk sangat penting untuk
memberikan sosialisasi kepada masyarakat.dengan membuat media sosial terkait
dengan lembaga, mengirimkan informasi secara regular kepada pihak media dan
itu humas dengan mudah dapat informasi, mempromosikan event yang diadakan

dibangdingkan harus mengunakan media konvensional. Dan itu menjadi bukti



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

bahwa besarnya manfaat media sosial bagi lembaga Komisi Pemilihan Umum

(KPU) Provinsi Riau.

Menurut G. Sachs_gitra adalah pengetahuan mengenai kita dan sikap-sikap

- ¥ &

Umum (KPU) [ lenga serike dengan pandangan-
pandangan \
mengetahui apa saja 3 ' abk gﬁ ra yang buruk di
mata public. C 3. media sosial di K milihan Umum (KPU)

Provinsi Riau "8 i un, yang akan menjadi

Oleh karna itu berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik
untuk  mengangkatnya  dalam  sebuah  penelitian  yang  berjudul
“PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM DI KOMISI

PEMILIHAN UMUM (KPU) PROVINSI RIAU”
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B. ldentifikasi Masalah Penelitian
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut :

2.
3 edur sebuah
suatu program
citra lembaga
C. Fokus Pe
Berdase 3 : ah di okus penelitian
yang dib nanfaatan media sosial
Instagram d

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
pemanfaatan media sosial Instagram di Komisi pemilihan Umum (KPU)

Provinsi Riau”

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah:
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1. Tujuan

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui bagaimana Pemanfaatan Media

Sosial Instagram Komisi pemilihan Umum (KPU) Provinsi Riau
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Literatur

menggu para advertiser

AN

atau orasi. Menurut

Cheong ah menyatakan

bhahwa us

1Ak

seperti iklan maupu

Q Jarkan ara resmi oleh perusahaan
(LR S5

yang mengandung promosi.

UGC adalah istilah yang diciptakan oleh para peneliti media baru untuk
merujuk para artefak digital yang dibuat oleh orang-orang yang bertindak atas
nama mereka sendiri dengan motivaasi yang bertentangan dengan perusahaan
atau kepentingan komersial yang diunggah keinternet untuk digunakan oleh
masyarakat umum (Burgess & Green, 2009) dalam Syahrul, Irwansyah

(2019).

11



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

12

Menurut Naab dan Sehl (2017) dalam Syahrul, Irwansyah (2019) UGC

dapat didefinisikan dengan menggunakan tiga kriteria yaitu:

a. Tingkat kontribusi individu dalam suatu konten. Pada dasarnya,

endiskusikan
diakses oleh
hanya dalam

pat ditemukan

serta di luar

. '\"““ .

2
&‘
‘:

a. Diunggah dan dapat diakses oleh publik, sehingga surat elektronik atau
email dan pesan instan antar dua orang tidak termasuk.

b. Memasukkan nilai dari user atau pengunggah secara kreatif, dapat
berupa kolaborasi sehingga mengunggah ulang konten orang lain atau
professional bukan termasuk UGC.

c. Tidak untuk ranah professional dan bisnis, tujuan dan motivasi lebih
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13

kepada popularitas, prestise atau sebagai bentuk ekspresi.
2. Komunikasi

Komunikasi adalah proses terjadinya suatu kegiatan penyampaian pesan

hut,

QQ“\\‘

Media atau sara adalah suatu alat yang digunakan

oleh komunikator untuk menyampaikan pesan kepada komunikan.
Media juga merujuk pada cara penyampaian pesan, apakah secara
langsung atau melalui dengan media penghubung.

d. Komunikan (whom), yaitu orang yang menerima pesan dari
komunikator. Berdasarkan pengalaman masa lalu, rujukan nilai,

pengetahuan, persepsi, pola pikir dan perasaan penerima pesan
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14

menafsirkan seperangkat simbol verbal atau non verbal yang ia
terima.

e. Pengaruh atau akibat (effect), yakni respon yang terjadi oleh

nenerima pesan dari

“‘““ .&. . aman  dan
7

diinginkan. Peman ‘ dan memadai, diharapkan
4 LI\

dapat merangsang pikiran atian dan minat siswa sehingga
proses pembelajaran dengan baik dan menggairahkan. (Yuli Sintya Maharani,

2015: 25).

Pemanfaatan media di zaman yang serba ignin cepat ini bisa dibilang
sangat worth it atau sangat mendukung dan membantu dalam mengerjakan hal
apapun. baik itu dari segi penjualan, pendidikan dan dalam segi informasi

yang dapat memudahkan untuk memberitahukan apa saja yang ingin Kkita
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ketahui Pemanfaatan media saat ini sudah banyak membantu memberikan
informasi untuk guru maupun pekerja lapangan hingga masyarakat pun bisa

dengan mudah mengakses media sosial yang hendak ingin mengetahui

Dada eksistensi
itas  maupun
sebagai medium

ngguna  sekaligus

content (UGC) dimana konten o an oleh pengguna.

Menurut Howard dan Parks (2012) dalam Dedi (2017) media sosial adalah
media yang terdiri dari tiga bagian yaitu: insfrastruktur informasi dan alat
yang digunakan untuk memproduksi dan mendistribusikan isi media, isi media
juga berupa pesan-pesan pribadi, berita, gagasan dan produk-produk budaya

dalam bentuk digital, dengan itu yang memproduksi isi dari media dan
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mengkonsumsi isi media dalam bentuk digital ialah individu, organisasi dan

industri.

Itu juga terkait atas pendapat Carr dan Hayes.(2015) dalam Dedi (2017)

f’ lai dari User

o
;ﬂf arena internet

o
=
sele
o
g
o
el

Suatu media sosial yang'-membuat keadaan memungkinkan adanya
kerjasama dalam kreasi konten yang dilakukan oleh khalayak
secara simultan, misalanya wiki adalah suatu situs yang
memungkinkan penggunanya untuk menambahkan , menghapus

dan bahkan mengubah konten berbasis teks. Contoh nya

Wikipedia, wiki Ubuntu-1D, wakakapedia, dan sebagainya.
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2. Blog
lalah bentuk media sosial yang paling awal tumbuh sebagai web

pribadi dan lebih biasanya menampilkan date-stamped entries

ang bertujuan
deke maupun jarak
video. Para

profil pribadi

umumnya profil meliputi foto, video, berkas audio, dan blog.

Sebagai contohnya yaitu Gmail, Myspace, Facebook dan lain-lain.

5. Virtual gamers worlds
Dunia virtual dimana user atau para pengguna bisa muncul dalam

bentuk avatar-avatar pribadi dan berinteraksi berdasarkan aturan-
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aturan permainan dimana mereplikasikan lingkungan kedalam

bentuk tiga dimensi.

6. Virtual secial worlds

sebagai penyaji se ke 1 ke 3 i _defenisikan media sosial

dengan me

2. Conversations, menggambarkan sebuah pertukaran komunikasi
para pengguna dengan pengguna lainya dalam media sosial.

3. Sharing, menggambarkan sebuah aktivitas dengan pengguna lain
seperti pertukaran, pembagian, dan penerimaan konten seperti teks,
foto atau video yang dilakukan oleh para pengguna.

4. Presence, menggambarkan jika para pengguna bisa mengakses
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para pengguna lainnya.

5. Relationship, menggambarkan para pengguna terhubung dengan

pengguna lainnya.

dalam Kurnia

dkk (2018:4 ) T: sosial Yaitu :

digunakan untuk menjelaskan apa yang akan mereka ungkapkan
untuk para prmbaca

3. File menjadi konten yang menjelaskan informasi Simpan dan akses
kapan saja, di mana saja melalui perangkat apa pun

4. Interaksi adalah fitur dasar media sosial Jaringan di antara

pengguna media sosial
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5. Simulasi sosial saat berinteraksi dengan pengguna lain Melalui

antarmuka di media sosial, pengguna harus memulai dua syaratnya,

pertama buat koneksi di dunia maya dan partisipasi pengguna

Media sosial yang satu ini memiliki perbedaan dengan sosial media yang
lainya, Instagram memfokuskan perhatian pengguna kepada foto dan video
dari para penggunanya itu sendiri. Dengan memiliki fitur yang unik-unik
membuat media sosial ini tampak berbeda dengan aplikasi lainnya. Berikut

adalah fitur-fitur yang ada di Instagram pada saat ini:
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a. Pengikut (follower) dan Mengikuti (following)
Sosial media ini menjadikan penggunanya mengikuti pengguna

lainnya atau memiliki pengikut instagram dan menjadikan itu

endiri. oleh karna itu

aplikasi yang

o ahan maksimal 10
Py

oleh pengguna sesuai dengan yang diunggah atau apa yang ada
dipikirkan pengguna.
c. Arroba (@)

Arroba (@) merupakan fitur yang diberikan oleh instagram
untuk para pengguna apabila pengguna tersebut inggin mengajak

atau menyinggung kepada pengguna lainnya. Maksud dari
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menyinggung ialah mengajak dengan cara menandai pengguna lain
dan pengguna lain akan mendapatkan apa yang di berikan dari

pengguna lain tersebut. Menyinggung pengguna lain tidak hanya

ebuah komentar foto

foto itu mengikuti lomba, atau untuk menandakan bahwa foto
tersebut di kelola oleh sebuah komunitas tertentu. foto sudah
diunggah bisa diberikan label yang sesuai dengan informasi yang
bersangkutan dengan foto.

e. Geotagging

Geotagging ialah fitur yang disediakan oleh Instagram untuk
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memberikan atau menandai sebuah lokasi yang terdapat didalam
foto yang akan diunggah. Fitur ini bisa diakses apabila pengguna

mengaktifkan GPS dalam ponselnya. Dengan adanya Geotagging

i ‘ a menggambil lokasi
R L )
(
"
Instagram
pertujuan untuk

story yang di

fungsinya dengan facebook yaitu sebagai penanda bahwa foto
tersebut sudah disukai oleh pengguna lain.
Komentar

Instagram menyediakan kolom komentar di setiap foto atau
video yang diunggah. Untuk bisa memberikan masukan oleh

pegguna lain terkait apa yang baru saja diunggah dan juga menjadi
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media interaksi satu sama lain. Dan fitur ini bisa di atur untuk
menggunakannya atau tidak sesuai keingginan pengguna media

sosial.

\\7 "‘

i
-

6. Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Riau

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Riau adalah lembaga negara
yang menyelenggarakan pemilihan umum di Riau, yakni meliputi Pemilihan
Umum Anggota DPR/DPD/DPRD, Pemilihan Umum Presiden dan Wakil

Presiden, serta Pemilihan Umum Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.
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Sebelum Pemilu 2004, KPU dapat terdiri dari anggota-anggota yang
merupakan anggota sebuah partai politik, namun setelah dikeluarkannya UU

No. 4/2000 pada tahun 2000, maka diharuskan bahwa anggota KPU adalah

bertujuan untuk mempengar pejabat-pejabat Negara dan tindakan-

tindakan yang diambil oleh mereka.

a. Visi KPU Provinsi Riau

Visi Komisi Pemilihan Umum Provinsi Riau merupakan turunan dari Visi

KPU secara umum yaitu : Komisi Pemilihan Umum menjadi Penyelenggara
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Pemilu yang mandiri, profesional dan berintegritas untuk terwujudnya Pemilu

yang Langsung, Umum, Bebas dan Rahasia serta Jujur dan Adil.

Pernyataan misi_diatas telah memberikan gambaran yang tegas mengenai

b. Misi KPU Provinsi Riau

Dalam upaya mencapai visi tersebut, Komisi Pemilihan Umum telah
menetapkan 5 (lima) misi yang akan dilaksanakan oleh seluruh Satuan Kerja

selama kurun waktu 2015-2019 sebagai berikut :



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

27

1. Membangun Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten

sebagai upaya menciptakan penyelenggara pemilu yang profesional

2. Meningkatnya kualitas pelayanan informasi pemilu khususnya

ilih melalui

ilu dengan

nsif khususnya

ax;ﬁby an april 2010, Komisi

Pemilihan U engeluarkan peraturan  Komisi

(K
Q\\\‘-
Pemilihan Umum (P} tahun 2010 tentang pedoman
implementasi keterbukaan informasi public di lingkungan KPU. Pada
tahun yang sama, KPU juga menerbitkan Standar Prosedur Operasional

Layanan Data dan Informasi

Meningkatkan pelayanan dan pengelolaan keterbukaan informasi
kepada public yang telah di resmikan Agustus tahun 2014 sampai dengan

tahun ini, KPU juga telah bekerjasama dnegan IPC (Indonesian
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Parliametery Center). Secara umum, kegiatan yang dilakukan oleh IPC

dan KPU yakni ada empat yaitu:

dengan maslah ionformasi publik kepada biro hukum sekretariat

jendral KPU.
4. Memberikan pertimbangan akan hal informasi apa yang akan di

informasikan kepada publik dengan cermat dan teliti.
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B. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penjelasan mengenai masing-masing dari

variable dan indicatorsyang ada didalam penelitian.ini yang berguna untuk

pengguna, media sosial pun selalu'mengalami perubahan.

3. Instagram ialah sebuah aplikasi yang memungkinkan pengguna nya
mengirim foto, video dan juga bisa menerapkan filter digital dan
sebagainya untuk dibagikanya ke berbagai layanan jejaring sosial,

termasuk instagram itu sendiri.
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C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

NO

Cantika

(2021)

30

d|5|mpulkan

ang dipilih sebagai
ota Pekanbaru
ari pemanfaatan
iewers, hastag,
gkauan promosi
memaksimalkan

‘ n media yang
asl instagram. Dapat

tru memudahkan
informasi secara
m yang mampu
kepercayaan

enunjukan bahwa
aatan media sosial
meningkatkan
masyarakat terkait
= tang KPU DIY vyang
g tidak banyak di ketahui oleh
akat  setempat, menambah
eaktifan untuk tercapinya sosialisasi
dan informasi yang diberikan KPU DIY
kepada masyarakat setempat. Dengan
mudah memberikan sosialisasi dan
masyarakat  juga dengan  mudah
menerima tanpa adanya paksaan dan
juga kekangan akan tetapi faktor
terbesar ialah mereka secara tidak
langsung memberikan masukan yang
bagus kepada public agar lebih bisa
mengkomunikasikan informasi terkait
KPU DIY
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3 | Kemal Akbar Pengelolaan Media | hasil penelitian menunjukan bahwa
Muharam Sosial KPU Kota masyarakat juga bisa tertarik dengan
(2021) Cilegon Sebagai informasi yang didukung adanya motif

Media Kounikasi tertentu agar masyarakat semangat dan
Pada Pelaksanaan lebih bisa bergabung dalam membangun
ilkada Tahun 2020 instansi  agar  lebih

imasa yang akan datang.
1 mereka dapat
an hal-hal yang

Sumber : Ol

Persamaan dan perbedaan a ¢ - sebelumnya.

1. Pers

gunakan metode

pemanfaatan

Instagram Untuk unikasikan Pilkada Serentak Tahun
2020 Oleh KPU DIY. Persamaan dengan penelitian ini ialah sama-
sama menggunakan metode penelitian kualitatif, melakukan
penelitian di instansi dari pemerintahan yang sama dan ingin
melihat perkembangan dari media sosial.

c. Penelitian Kemal Akbar Muharam yang berjudul Pengelolaan

Media Sosial KPU Kota Cilegon Sebagai Media Kounikasi Pada
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Pelaksanaan Pilkada Tahun 2020. Persamaan dari penelitian ini
ialah sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan

ingin melihat pemanfaatan media sosial, dari segi informasi,

an Instagram
Perbedaannya

ersebut ialah

Pelaksanaan Pilkada Tahun 2020. Perbedaan pada penelitian ini

objek dan subjeknya
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitia

alah menggunakan

)
o

fenomena

ata (kualitas)
ukan terlebih
dahulu, tetapi k . 3 2 erhadap kenyataan

sosial yang

k menyelidiki,

stimewaan dari

rinci dengan menggambarkan bagaimana gejala yang ada, mengidentifikasi gejala
yang berlaku, menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi
masalah yang sama dan belajar dari mereka untuk memilih rencana dan keputusan

pada waktu yang akan datang (Rakhmat, 2004:25).

33



B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

34

~
e per data dengan
,_'5 &
ﬁ penelitian ini
=
£ g
-
o Z
& =
= 3
G E
(=T
= E-' Jumlah
E =
@ = 1. 1
- >
0 7
i-E' 2. 1
2 =
E“ = 3. 1
E 4, 2
=

Total 5 Orang

Sumber : Data Olahan Penulis, 2022

Subjek penelitian ini diambil karena orang-orang tersebut diataslah yang

mengetahui bagaimana pemanfaatan media sosial Instagram di Komisi Pemilihan

Umum (KPU) Provinsi Riau.
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2. Objek Penelitian
Menurut Sugiyono (2012) Objek penelitian adalah suatu atribut atau

sifat atau nilai yang di ambil dari orang, objek atau kegiatan yang memiliki

pun  objek

Pemilihan
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2. Waktu Penelitian

Tabel 3.2
Woaktu Penelitian

NO BULAN DAN MINGGU KE
JENIS (2021)
KEGIAT OKT NO DES JAN |  FEB MAR KET
2134|123 [4]1]|2]|3 213

1 Persi
2
3 aSAY ISL4
4 [P O 4 X[ X|X]X

La
5 Pe X

An
6 Ko X| X| X

Bim
7 Uji &= AN G =
8 Rev s S X| X

Pen et _L =
9 Pen n 2 i A ot

Pen Si

R
EKANBARS
LA L]

36
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D. Sumber Data

1. Jenis Data

kunci  serta

yang memiliki relevansi dengan kajian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data untuk mencari guna mendapatkan data-data yang

diperlukan, penelitian menggunakan teknik yaitu:

1. Wawancara

37
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Wawancara ialah percakapan antara peneliti riset yang berharap

mendapatkan informasi dan informasi seseorang yang diasumsikan

mempunyai informasi penting tentang suatu objek (Berger, 2000: 111).

data-data atau
n informan agar

m (Kriyantono,

foto sebagai bukti memakai atau menggunakan aplikasi, foto bersama
narasumber dan foto saat melakukan wawancaara. Dokumentasi itu ialah
data berupa bentuk fotografi dan juga pangabdian dengan cara
pengambilan gambar berupa foto-foto kejadian dilokasi penelitian.
Dokumentasi ini bisa berbentuk gambar, tulisan, buku harian, atau karya-

karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2012:82).
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F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data pada peneliti ini dengan menggunakan

metode kualitatif adalah dengan mengungkap kebenaran yang objektif. Melalui

(Rachmat, 2006:
2. Triangulasi Sumber
Dilaksanakan untuk melakukan perbandingan dan mengecek baik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
cara yang berbeda dalam metode kualitatif yang dilakukan (Plato. 1987
dalam Rachmat, 2006: 265).
3. Triangulasi Metode

Triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap
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penggunaan metode pengumpulan data yang lebih valid, apakah informasi

yang didapat dengan metode intervuiew sama dengan metode observasi,

atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika

G. Teknik Analisa Data
Analisis data ialah mengorganisasikan data yaitu mengatur, mengutamakan,
mengelompokkan, memberikan kode dan mengkategorikan dari catatan hasil
dari interview, observasi dan sebagainya. Miles dan Huberman Ahmad (2014)

mengatakan bahwa terdapat tiga macam kegiatan analisi kualitatif, yaitu:
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1. Reduksi Data

Reduksi data ialah proses penyaringan data atau pemilihan data. Proses

pemilihan banyak data yang dapat diolah dan digabungkan menjadikannya

Langkah selanjutnya akan melakukan penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan temuan dapat berupa deskripsi suatu objek yang

sebelumnya belum jelas setelah di teliti hingga menjadi jelas.
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A. Gambaran Umum

BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

okasi Penelitian/Profil Subjek Penelitian

oekarno dan
pertama pada
aklumat Wakil
ai politik untuk
melegitimasi

zaman belanda

fokus mempertahan kemerdaka

Setelah sekian lama akhirnya Pemilupun bisa dilaksanakan pada tahun
1955 yang merupakan Pemilu Nasional Pertama di Indonesia. Dilaksanakan
untuk memilih anggota DPR (29 September 1955) dan anggota

Konstituante (25 Desember 1955).

42
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Pada 5 Juli 1959 Soekarno mengeluarkan Dekrit Presiden. UUD 1945
dinyatakan sebagai Dasar Negara Konstituante dan DPR hasil pemilu
dibubarkan dan diganti dengan DPR-GR. Kabniet diganti dengan Kabinet
Gotong Royong Ketua.DPR, MPR,.BPK, dan MA diangkat sebagai
pembantu Soekarno dengan jabatan menteri Puncak kerapuhan politik
Indonesia terjadi ketika-MPRS:Menolak Pidato Presiden Soekarno yang

berjudul Nawakasara pada sidang Umum KE- IV tanggal 22 Juni 1966.

Gambar 4.1 Gedung Komisi Pemilihan Umum Provinsi Riau

(sumber : https://www.riaumandiri.co/read/detail/89698/ketua-kpu-riau-positif-

corona-pekan-depan-kantor-tutup-dan-kerja-dari-rumah )

Pasca pemerintahan Presiden Soekarno MPRS Menetapkan Soeharto
sebagai pejabat Presiden pada 12 Maret 1967 dan tanggal 27 Maret 1968.
Soeharto ditetapkan menjadi Presiden susuai hasil sidang Umum MPRS
(TAP MPRS No XUV/MPRS/1968). Selama 32 tahun Presiden Soeharto

memimpin bangsa indonesia terjadi enam kali penyelenggaraan Pemilu


https://www.riaumandiri.co/read/detail/89698/ketua-kpu-riau-positif-corona-pekan-depan-kantor-tutup-dan-kerja-dari-rumah
https://www.riaumandiri.co/read/detail/89698/ketua-kpu-riau-positif-corona-pekan-depan-kantor-tutup-dan-kerja-dari-rumah
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untuk memilih anggota DPR, DPRD Tingkat | dan DPRD Tingkat Il. Pada

era ini presiden dipilih oleh MPR.

demokrasi. Relavansi pernyataan visi Komisi Pemilihan Umum dengan
Visi Nasional yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahap Ke-3 (2015-2019) ditetapkan bahwa sasaran
pokok pembangunan yang hendak dicapai adalah meningkatnya partisipasi

politik pemilu dan kualitas penyelenggara pemilu Tahun 2019, sedangkan

hubungan dan reformasi birokrasi yang ditandai dengan membaiknya
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indeks demokrasi Indonesia, indeks penegakan hukum, indeks perilaku anti
korupsi, indeks persepsi korupsi, indeks integrasi nasional dan indeks

reformasi biroksasi yang diikuti dengan membaiknya tingkat pengelolaan

anggaran n. keuangan)..o akuntabilitas instansi

S NS D 'o..
e )

peten sebagai

esional

hususnya untuk

ruh masyarakat

<At AER

)
NG
e}
(¢»)
z
=
3
(¢»]
v
=

pedoman secara intensif dan ' komprehensif khususnya mengenai kode

etik penyelenggara pemilu

5. Mewujudkan penyelenggaraan pemilu yang efektif dan efisien,

transparan, akuntabel serta aksesable.

Terbitnya undang-undang nomor 14 tahun 2008 tentang keterbukaan

informasi publik, yang diberlakukan pada bulan april 2010, Komisi
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Pemilihan Umum (KPU) segera mengeluarkan peraturan Komisi
Pemilihan Umum (PKPU) nomor 23 tahun 2010 tentang pedoman

implementasi keterbukaan informasi public di lingkungan KPU. Pada

. Membangun keterampila pagai fasilitator pelatihan keterbukaan
informasi publik
Tugas yang diberikan untuk tim penghubung penyedia informasi dan
dokumentasi yang bertugas di Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD)

Provinsi Riau, yaitu:

1. Melaksanakan sebuah kegiatan pelayanan informasi kepada publik
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2. Mengumpulkan, mengelola data serta membangun sistem informasi
yang lebih baik untuk dikelola

3. Mengkoordinasikan penyelesaian sengketa hukum yang berkenaan
dengan maslah ‘ionformasi publik kepada biro hukum sekretariat
jendral KPU.

4. Memberikan pertimbangati akan; hal informasi apa yang akan di
informasikan kepada publik dengan cermat dan teliti.

c. Stuktur Komisi Pemilihan Umum Provinsi Riau

Ilham Muhammad Yasir, SH, LLM
Ketua KPU Provinsi Riau

Drs. Rudinal.B, M.Si
Sekretaris KPU Provinsi Riau

Firdaus, SH
Anggota KPU Provinsi Riau Divisi Hukum dan Pengawasan

Nugroho Noto Susanto, S.IP
Anggota KPU Provinsi'RiauDivisi Sosialisasi, Pendidikan D
Pemilih, Parmas dan SDM

Abdul Rahman, SE

Anggota KPU Provinsi Riau Divisi Perencanaan, Data dan D
Informasi
Drs. Joni Suhaidi

Anggota KPU Provinsi Riau Divisi Teknis Penyelenggaraan

Sumber ; Kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi Riau 2022.
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2. Aktivitas Pengguna Internet Di Pekanbaru
Salah satu produk informasi yang berkembang sangat pesat saat ini ialah

internet yang sangat memungkinkan masyarakat diseluruh belahan dunia dapat

terlepas dari
rnet di provinsi
riau didapati 8 baru memiliki poy vanyak 309.504

jiwa. Da wunj A pe dala atu kota di Riau

video. Aplikasi ini
biasanya digunaka : ungah, menonton, berbagi
video dan mencar endapatka i. Aplikasi ini resmi

diluncurkan pada bulan oktobe . Instagram bisa di akses
menggunakan beberapa perangkat elektronik seperti smartphone, computer,
laptop, tablet, ipad dan lain sebagainya. Menurut we are sosial pada tahun
2021 intagram mencapai peringkat ketiga media sosial terbanyak di Indonesia

dengan pengguna instagram sebanyak 86.6%.
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Salah satu pengguan yang paling sering menjadikan instagram sebagai

bahan untuk mencari media informasi adalah pengga dewasa. Pengguna

dipekanbaru menggunakan instagram seabagi alat untuk mencari informasi,

akan para  kalangan
mengganggap bahwa instagram ada ang in ang terbuka untuk

belajar dz

sosial intagram di Komisi Pe Umum Provinsi Riau. Dengan begitu
untuk memperoleh hasil penelitian ini mengacu pada tujuan pemanfaatan
media sosial Instagram di Komisi Pemilihan Umum Provinsi Riau sebagai
media informasi dan sosialisasi. Adapun hasil penelitian ini merupakan data

yang didapat dengan teknik analisis data dan teknik pengumpulan data seperti

wawancara dan dokumentasi.
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Dalam penelitian ini penelitian mendapatkan beberapa narasumber yang

ada di pekanbaru untuk menjadi subjek penelitian, peneliti mendapatkan lima

orang subjek yang merupakan penguna aktif di instagram.

Berdasarkan tabel di atas bahwa informan:

1. Nirson, S.Sos NIP. 197706012009021003 yang berjabatan sebagai Kepala
Bagian Teknis Penyelenggaraan Pemilu dan Partisipasi masyarakat KPU
Provinsi Riau dan beliau juga lahir pada tanggal 01 Juni 1977 dan

berperan penting dalam media di Komisi Pemilihan Umum Provinsi Riau.
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2. Alfamery Delfita S.Sos. M.Si NIP. 197912142009022003 yang berjabatan
sebagai kepala sub bagian Humas KPU Provinsi Riau, beliau juga lahir

pada tanggal 14 Desember 1979 dan beliau berperan penting dalam media

5. ng pensiunan polri
pengguna aktif

dianggap memenuhi

syarat dan mempu ormasi sesuai dengan judul
penelitian mengenai peman osial Instagram di Komisi Pemilihan

Umum Provinsi Riau. Untuk beberapa informan (Sukirman dan Suprianto)
peneliti bertemu langsung dengan mereka di kediaman masing-masing seperti
rumah mereka. Lalu peneliti akan melakukan penelitian mengenai informasi
tentang pemanfaatan media sosial yakni Instagram yang di pergunakan oleh
Komisi Pemilihan Umum Provinsi Riau dan setelah bertanya-tanya mereka

termasuk kedalam kriteria penelitian untuk dijadikan narasumber.
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B. Hasil Penelitian
Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian dan

pembahsaan mengenai pemanfaatan media sosial Instagram di Komisi

Q SUNC ara kepada narasumber, dan jawaban
< q \\.‘“

yang diberikan oleh narasu akan di rekam lalu di catat (Hasan,

2002:85). Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data yang valid real

atau nyata terjadi dimana ada nya berkaitan langsung dengan Komisi

Pemilihan Umum Provinsi Riau serta pengikut akun Instagram @kpuriau_.

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya peneliti akan menganalisis hasil
sesuai metode yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif dan tentunya

juga sesuai dengan konsep yang dibuat oleh peneliti.
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Hasil wawancara merupakan data-data penelitian yang diperoleh dari

kegiatan tanya jawab dengan subjek.

1. Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Informasi Di Komisi Pemilihan

- b o : "
sampai kepz yarakat a men( permasalahan

meliputi

Karena menurut Komisi Pemilihan Umum Provinsi Riau untuk
membagikan dan mencari informasi lebih dalam mengenai Kpu Provinsi Riau
yang lebih efektif dan lebih efisien adalah melalui media yang tersedia dan

media yang sedang popular di kalangan masyarakat, karena hampir semua
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orang memiliki media sosial dan mengetahui media tersebut salah satunya
Instagram yang dalam penggunaanya pun cukup mudah. Menggunakan

Instagram informasi menjadi lebih mudah didapat dan memiliki banyak

referensi.

Untuk mengetahui pemanfaataan media Instagram sebagai media
informasi yang dapat diperoleh oleh masyarakat dalam menggunakan
Instagram. Analisis yang dilakukan peneliti dengan menggunakan konsep

User Generated Content, dimana para artefak yang dibuat oleh orang-orang
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yang bertindak atas nama mereka sendiri dengan motivasi yang didukung

langsung oleh instansi.

Para narasumber memiliki penjelasan bagaimana pemanfaatan media
sosial Instagram.di- Komist Pemilihan Umum Provinsi Riau sebagai media

informasi yang dituturkan oleh narasumber pertama yaitu, Nirson S.Sos:

“Mantaat yang saya rasa dari Instagram di Komisi Pemilihan
Umum Provinsi Riau dalam membagikan informasi tentang
komisi Pemilihan Umum Provinsi Riau dapat dengan mudah
memberikan informasi sosialisast edukasi dalam pendidikan
politik kepada masyarakat secara umum dengan mudah di
pahami, dan tentunya berpengaruh besar dalam membagikan
informasi, sosialisasi, tahapan -dan segala macam dari
informasi KPU karna memang mayoritas masyarakat Kita
sekarang lebih cendrung mengenal Instagram dari media
sosial yang lain menurut saya.” (Hasil wawancara dengan
narasumber pertama Nirson, 10 Mei 2022).

Gambar 4.2 Screenshot Kegiatan Media Sosial KPU Provinsi Riau

e kpuriau_© + Following

g kpuriau_ @ #t=manpemilii berikut 2ngkuman Dokumenta:

Pelaksanaan Apel Pensfimaan Anagota KPU RI Periode
-2027 yang diikuti oleh KPU ©1 -
Kebupater/Xota se Provins: R

<% pumelayani

igw  See trans'

. maria_aribeni Waah keeeren m

@ kpuriau

oQv A

75 likes

(Sumber : https://www.instagram.com/kpuriau_/)
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Dari pertanyaan diatas dapat dilihat persepsi narasumber terhadap
pemanfaatan media sosial Instagram di Komisi Pemilihan Umum Provinsi

Riau sebagai sarana memberikan informasi, karena narasumber mengatakan

N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]
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an ialah lebih
yang instansi
ksanakan dan
buka untuk di
rkait informasi
Provinsi Riau,
memanfaatkan

siapa yang
Provinsi Riau
mahasisawa  dan
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Gambar 4.3 Screenshot Kegiatan Media Sosial KPU Provinsi Riau

DANVERIFIKASI PAR ,
PEMILU2024 o e B 1 5

(Sumber : https://www.instagram.com/kpuriau_/ )

Dari pernyataan di atas dapat dilihat persepsi narasumber yang ikut
terkait dalam pemanfaatan media sosial Instagram di Komisi Pemilihan
Umum Provinsi Riau yang menjadikan media tersebut tempat membagikan
informasi terkait dengan instansi, sosialisasi yang mereka lakukan, membantu
mereka mempermudah kedekatan’ ‘merekan dengan kalanagan seua
masyarakat dengan menggunakan nya media sosial sebagai alat berbagi

informasi. Selanjutnya pertanyaan dari narasumber ketiga yaitu Putri Nureka:

“Jadi banyak tau dan memahami seputar Komisi Pemilihan
Umum Provinsi- Riau dan membantu mempermudah
mendapatkan informasi, berita dan hal-hal yang dibutuhkan
tanpa harus langsung mendatangi layanan informasi di kantor
KPU Provinsi Riau, perkembangan ini menurut saya sangat
bagus dan juga mengikuti dimana zaman teknologi banyak
sekali yang sudah berkaitan dengan media sosial.” (Hasil
wawancara dengan narasumber ketiga, Putri Nureka, 11 Mei
2022).


https://www.instagram.com/kpuriau_/
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Dari pernyataan diatas dapat dilihat persepsi narasumber terhadap
pemanfaatan Instagram di Komisi Pemilihan Umum Provinsi Riau sebagai

media informasi bagi masyarakat dengan melihat postingan-postingan yang

ngga Kitz lebih banyak
UJ Provinsi Riau
mengimbangi
stansi tersebut
asi terkait yang

formasi terkait
lu aktif dalam

RIS N L

-t

Dari

manfaat

Provinsi Riat

45
Q
(28
@
o
c
)
o
®
=
@
o
=2

“Saya banyak mendapatkan ilmu politik dan tau bagaimana
instansi tersebut bergerak, mempermudah jangkauan mereka
untuk membagikan informasi terkait sosialisasi yang mereka
lakukan, dengan begitu masyarakat dan termasuk saya
merasakan bagus nya KPU Provinsi Riau tersebut dalam
menjalankan tugas hingga membangun citra dengan
mengikuti zaman teknologi.” (Hasil wawancara dengan
narasumber Suprianto, 15 Juni 2022).
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Gambar 4.4 Screenshot Kegiatan Media Sosial KPU Provinsi Riau

@ kpuriau_@ - Following

kpuriau_@ Reposted from @kpu_ri #Tema:

tahu. inilah bentuk cukungan tethadap penylerg
yang semakin baik dzn demokotis. Simak selengkapi -
#KPUFlash berikut ini..

#KPUMelayani
40w See translation

Ketua KPU RI, Ilham Saputra hadir menyaksikan
penyerahan hibah tanah di Gedung Negara,
Sekda Lebak, Banten, Rabu (5/11/2021)

(Sumber : https://www.instagram.com/kpuriau_/ )

Dari pernyataan diatas dapat dilihat persepsi narasumber terhadap Komisi
Pemilihan Umum Provinsi Riau ‘yang'menjadikan Instagram sebagai media
informasi dan memberikan kemudahan masyarakat dalam mengatahui

instansi Komisi Pemilihan Umum Provinsi Riau.

Untuk melihat bagaimana penjelasan bagaimana informasi yang mereka
bagikan, maka peneliti memberikan masing-masing pertanyaan kepada
narasumber yang ada di KPU Provinsi Riau. Dituturkan oleh narasumber
pertama, Nirson:

“Dalam membagikan informasi agar tidak memiliki unsur
yang menyingung dan merugikan instansi dan pihak
manapun, saya membuat seleksi saat sebelum di bagikan ke

media sosial dan membuat peraturan yang lumayan tegas agar
tidak terjadi hal yang diinginkan seperti pelecehan agama,
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sara dan rusuh di media sosial, saya juga tidak keberatan
langsung menolak dan menyuruh revisi jika informasi yang
akan dibagikan mengandung unsur yang tidak sesuai aturan,
membuat ide-ide baru yang relatif bisa diterima oleh
kalangan masyarakat yang selalu.mengawasi dan menjadikan
KPU Provinsi Riau sebagairacuan melihat informasi terkait
Pemilu. Kami mensosialisasikan seluruh rangkaian persiapan
pemilu 2024, sampai sekarang dapat dirasakan Instgram KPU
Provinsi Riau itu sudah lebih dari 2000 postingan rata-rata
membagikan- sosialisasi-yang-terkait dengan. pemilu, rapat-
rapat Kerja, kunjungan kerja, hingga bisa dengan media sosial
bisa mempermudah memintak data tanpa harus datang jauh-
jauh dari rumah dan memiliki pesan dan kesan yang singkat,
padat dan jelas selalu di tingkatkan.” (Hasil wawancara
dengan Narasumber pertama Nirson, 10 Mei 2022).

Dari pernyataan diatas dapat kita lihat bagaimana narasumber pertama
membuat dan menghasilkan informasi terkait sebelum  mereka
membagikannya ke ruang media sosial karena narasumber mengatakan
bahwa Instagram atau media sosial tidak bisa dianggap remeh karna jika
salah saja dan itu bisa menjadi boomerang ke Kkita terlebih lagi zaman
teknologi yang namnya jejak media bisa dibilang tidak pernah hilang, oleh
karna itu narasumber sangat ketat dalam menjadikan informasi untk media
sosial Komisi Pemilihan Umum Provinsi Riau. Selain itu pernyataan
narasumber kedua yaitu Alfamery Delfita:

“informasi yang selalu kami bagikan berupa hal-hal yang
dibutuhkan untuk semua para pengikut maupun para
pengguna  lainnya  karna  membagikan  sosialisasi
mempermudah cara kerja dan mempermudah membuat
pandangan masyarakat terkait KPU Provinsi riau, banyak nya

merubah hal-hal kecil seperti merubah pandangan orang ke
instansi kita ini semakin bagus, mengikuti zaman kami juga
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membagikan kegiatan di postingan maupun di cerita yang
waktu terjadi nya pada hari H tersebut agar membantu
masyarakat mengetahui kinerja dan kegiatan yang selalu
kami lakukan di Komisi Pemilihan Umum Provinsi Riau.”
(Hasil wawancara dengan narasumber kedua Alfamery 10

Mei 2022)

Gambar 4.5 Screenshot Kegiatan Media Sesial KPU Provinsi Riau

@ kpurlal 9 - follgwing

kpuriau_© 421 »:manpemilin
Pada hari inii Serin. 15 Aqustus 2022, puku! 11.00.WIB,
fi Ruanq Pintar Peeilu KPU Provinsi Riauy

11 beserta Staf Datir: melaksanakan Sos

Provinsi Riau, dalam kegiatan tersebut juga di 1 ukar
pengecekkan data pemilih untuk memas kan <etiap .-
terdaftar sebagai pemilih.

#KPUMe! i

6d Sc

SOSIALISASI APLIKASI LINDUNGI HAKMU KEPADA MAHASISWA/SISWA MAGANG
DI KPU PROVINSI RIAU

o == (o] @t - QT @i @ o . QV A

6 0aYs GO

® Addacom

(Sumber : https://www.instagram.com/kpuriau_/ )

Dari pernyataan diatas dapat dilihat persepsi. narasumber terhadap
bagaimana membagikan informasi terkait sosialisasi yag Komisi Pemilihan
Umum Provinsi Riau lakukan sebagal media informasi yang sesuai dengan

kebutuhan publik atau masyarakat.
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C. Pembahasan Penelitian

1. Pemanfaatan Media Sosial Instagram Di Komisi Pemilihan Umum

Provinsi Riau

erated content)
sukarela
maupun media
rumm, Davies,

. Bentuk dari user

instansi KPU Provinsi Riau itu se embagikan video-video ataupun foto
yang mereka Kketahui dan pantas menjadi informasi bagi yang ingin
melihatnya. Yang menciptakan ruang informasi bernuasa leih mengikuti

zaman yang sudah memulai media sosial semua.

Komunikasi merupakan sebuah aktivitas penyampaian informasi, baik itu

pesan, ide, dan gagasan dari satu pihak ke pihak lainnya . biasanya aktivitas
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komunikasi ini dilakukan secara verbal atau lisan sehingga mempermudah

kedua belah pihak saling mengerti. Sementara itu, kounikasi terjadi tidak

tanpa melalui sebuah proses, proses komunikasi biasanya dimulai dengan

Memberikan dan mencari informasi sesuai fakta itulah yang mereka
lakukan sabagai salah satu tujuan agar terhindar dari yang namanya informasi
penipu atau disebut informasi hoax. Karna menurut hasil wawancara
narasumber, informasi di instagram KPU Provinsi Riau sangat bermacam-
macam mengenai sosialisasi yang mereka bagikan. Sehingga sangat berarti

saat sebelum langsung menilai sebuah instansi tanpa melihat konten-konten
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yang diberikan oleh KPU Provinsi Riau mengenai tugas, Kinerja, tahap-

tahapan pemilu dan sebagainya yang bersangkutan dengan instansi yang

mereka naungi. Biasanya aktivitas yang dilakukan oleh KPU Provinsi Riau di

alah mengenai

mum Provinsi

menentukan informasi seperti apa yang akan di berikan ke pengguna

Instagram yang mengikuti akun media sosial nya tersebut. para pengguna
Instagram pasti banyak melihat dan memilih informasi yang ingin mereka
ketahui, dengan melihat apa yang sedang hangat di perbincangkah, pada
kenyataanya banyak pengguna Instagrang yang menggunkan Instagram

seabagai pelengkap kebutuhannya dalam kehidupan sehari-hari. Konsep UGC
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itu sendiri adalah gambaran orang-orang dalam menciptakan informasi mapun
media yang kemudian memberikan manfaat bagi orang lain. Yang mana
masyarakat ingin mengetahu informasi politik dan sebaginya agar lebih tau
dengan bantuan content yang dibuat olen KPU Provinsi Riau atau user
(pengguna). Mempermudah cara kerja nya sebuah instansi yang dari media
lama yaitu Koran akan tetapi Koran biasanya mengambil hal-hal besar saja
dan tidak memperdulikan hal kecil oleh sebab “itu perkembangan zaman
membuat teknolgi lebh mudah digunakan dan menjadikan hal-hal kecil dapat
dengan uah di jadikan informasi tanpa harus perantara yang tidak sesuai
dengan kebutuhan. Solusi menggunakan media sosial dizaman teknologi itu
pasti sudah termasuk ide yang sangat tepat karna di imbangi zaman agar

terciptanya penyesuaian keadaan dan terbarunya sebuah instansi.

b. Meningkatkan Pengetahuan

Melalui ‘media sosial pengguna dapat meningkatkan pengetahuan yang
dimilikinya. Sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui akhirnya diketahui.
Setiap user pasti ingin terlihat lebih mengetahui sebuah bidang agar terlihat
baik dan percaya diri saat membahasa politik dan sebagainya. Para user di
pekanbaru yang memanfaatkan media sosial biasanya merupakan kalangan
Politik, masyarakat yang sudah berumur dan paham politik dan mahasiswa.
Pengetahuan tidak semeta-meta dari pelajaran saja akan tetapi sebuah
informasi yang selalu dibahas akan menjadikan pengetahuan yang tidak
langsung sudah mempelajari sebuah bidang tertentu. Para pengguna media

sosial juga jarang mengetahui bahwasannya sudah tahu sebuah hal yang belum
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tentu semua orang juga mengetahui nya dan begitu juga orang lain bisa jadi

tau hal yang berbeda karna beda hal informasi yang mereka dapat dan

butuhkan untuk diri mereka masing-masing.

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Dalam proses ini penerima @ erasa tertarik dengan informasi yang
diberikan oleh pemberi pesan sehingga para penerima akan salalu menilai
apapun yang merekan lihat di media sosial. Sehingga semakin banyak yang
melakukan follow semakin banyak pula orang yang akan melihat informasi

yang dibagikan tersebut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

instagram sebagi tempat me kan kreatifitasnya.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang sudah dijelaskan diatas, maka penulis memberikan

saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada seluruh para pengguna Instagram untuk tetap

menggunakan  Instagram  sebagai media yang baik dan

67
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menggunakannya untuk hal-hal yang positif sehingga tidak ada
kejadian yang tidak diingin kan terjadi kaena dampak negatif yang

ditimbulkan oleh media sosial

um Provinsi Riau

akun agar bisa
baik dan bisa

atan yang mereka
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